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ABSTRAK 

 

Pemahaman peserta didik yang kurang tepat dan berbeda dengan konsep dapat 

menyebabkan miskonsepsi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui validitas dan 

reliabilitas instrumen yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada 

siklus biogeokimia SMA dan mengetahui profil miskonsepsi peserta didik SMA di 

Kabupaten OKU. Metode pada penelitian ini adalah metode pengembangan 

Treagust yang meliputi menentukan konten materi, mencari informasi miskonsepsi 

peserta didik, dan mengembangkan instrumen three tier diagnostic test dari hasil 

informasi miskonsepsi peserta didik. Materi yang dikembangkan berpedoman pada 

buku Campbell. Instrumen three tier diagnostic test dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda beralasan dengan dilengkapi CRI. Hasil instrumen divalidasi oleh lima orang 

validator secara CVR dan didapatkan nilai 1 yang artinya instrumen three tier 

diagnostic test dapat dikatakan valid dan relevan untuk mendeteksi miskonsepsi. 

Kemudian instrumen di uji reliabilitas dengan uji reliabilitas KR-20. Hasil  uji coba 

didapatkan miskonsepsi tiap-tiap submateri sebagai berikut: siklus air 34,45%, 

siklus karbon dan oksigen 31.23%, siklus nitrogen 31,45%, siklus sulfur 50,65%, 

dan siklus fosfor 29,70%.  

 

 

Kata-kata kunci : Pengembangan, miskonsepsi, CRI, tes diagnostic, dan three tier 
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ABSTRACT 

 

Students’s understanding of less precise and different from the concept scientists 

can lead to misconception. The purpose of this research is knowing the validity 

and reliability of the instrument used to identify misconceptions of 

biogeochemical cycle and knowing the misconception profile student of high 

school in Ogan Komering Ulu. Method in this research is Treagust development 

method which includes defining the content, then obtaining information about 

students misconceptions, and developing a three tier diagnostic test based on 

information of students misconception. The material developed based on 

Campbell. The three tier diagnostic test instrument is made in the form multiple 

choice with reasons completed and CRI. Data analysis techniques was carried 

out by analyzing qualitative and quantitative. The validation instrument uses 

CVR by five expert and gets a value of 1, which means the three tier diagnostic 

test instrument has been valid and relevant. Then the instrument trial  for 

reliability using KR-20. From the test results obtained misconceptions of each 

sub-material of the biogeochemical cycle there are 34,45% water cycle 

misconception, 31,23% carbon and oxygen cycle misconception, 31,45% 

nitrogen cycle misconception, 50,65% sulfur cycle misconception, and 29,70% 

phosphorus cycle misconception 

 

 

Keywords : Development, misconception, CRI, diagnostic test, and three tier 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Belajar adalah suatu kegiatan yang mendasar dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung bagaimana proses 

belajar yang telah ditempuh peserta didik dalam berbagai jenjang pendidikan 

(Asrori, 2020). Belajar merupakan suatu perubahan prilaku ke arah positif pada diri 

seseorang yang berupa hasil dari proses hubungan dengan lingkungan baik itu 

berasal dari latihan atau pengalaman (Susanti, 2019). Pada proses pembelajaran 

sains, peserta didik diharuskan untuk lebih memahami dan mendalami bagaimana 

suatu konsep dapat diperoleh, pemahaman mengenai konsep tersebut dapat 

berkembang serta mengalami modifikasi karena pengalaman peserta didik itu 

sendiri ( Hidayat & Kasmiruddin, 2020).  

 Miskonsepsi merupakan konsep yang terdapat pada peserta didik yang tidak 

sesuai dengan konsepsi menurut para ilmuan (Suwarto, 2017). Menurut Iryani, 

(2018) miskonsepsi merupakan konsep yang tidak benar dengan konsep keilmuan 

pada umumnya, Sedangkan menurut  Hidayat & Siregar, (2017) miskonsepsi 

merupakan pemahaman yang menyimpang dari konsep sebenarnya. Kesalahan pada 

konsep yang dimiliki oleh peserta didik dapat disebabkan karena informasi yang 

dilihat dan didengar tidak sama. Penyebab timbulnya miskonsepsi dapat berasal dari 

buku teks, guru, cara mengajar, dan konteks (Suparno, 2013). Miskonsepsi yang 

terdapat pada peserta didik dapat memunculkan kesalahan pada konsep lain, karena 

terdapat konsep yang memiliki keterikatan, apabila miskonsepsi yang terjadi pada 

peserta didik dibiarkan akan menimbulkan dampak saat penerimaan konsep materi 

selanjutnya. Seperti konsep biologi yaitu pada siklus biogeokimia. 

 Siklus biogeokimia merupakan salah satu konsep biologi yang mengalami

 banyak miskonsepsi (Purwanti & Kuntjoro, 2020). Berdasarkan penelitian Abidah, 

(2018) miskonsepsi pada konsep daur biogeokimia yaitu sebanyak 58%. Salah satu 

contoh miskonsepsinya menurut Asshoff, dkk (2010) miskonsepsi siklus 
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biogeokimia pada daur nitrogen yang terjadi pada peserta didik adalah karena 

peserta didik menganggap dekomposer pada organisme tanah hanya sebagai 

pengurai (mengeliminasi) tidak sebagai pendaur ulang materi organik. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Purwanti & Kuntjoro, (2020) dimana 

dibuktikan bahwa miskonspsi peserta didik yang terjadi pada daur nitrogen di atas 

50% yaitu sebesar 60,00%. Penelitian yang telah dilakukan mengenai miskonsepsi 

biogeokimia dengan yang akan dilaksanakan yaitu adanya analisis CRI dengan lima 

tingkat keyakinan.  Apabila miskonsepsi pada peserta didik tetap  dibiarkan maka 

konsep yang keliru akan menetap dan akan berdampak pada penerimaan konsep 

materi selanjutnya (Yuliati, 2017). 

 Alat diagnostik sangat berperan penting untuk mendeteksi miskonsepsi. 

Instrument three-tier diagnostic test merupakan suatu alat diagnostik yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada  peserta didik (Kustiarini, dkk 

2019). Instrument three tier diagnostic test adalah hasil dari pengembangan 

instrument diagnostic sebelumnya, instrument three tier diagnostic test ini adalah 

suatu alat tes diagnostik yang memiliki tiga tingkatan soal. Tingkatan pertama (one 

tier) merupakan pilihan ganda, tingkatan kedua (two tier) adalah berbagai alasan 

dari tingkatan pertama, dan tingkatan ketiga (three tier) adalah pilihan keyakinan 

jawaban dan alasan peserta didik pada tingkatan pertama dan kedua (Syahrul & 

Setyarsih, 2015). 

 Penelitian menggunakan tes three tier pernah dilakukan oleh Dewi & 

Widodo (2016) yang melakukan analisis konsep dalam materi sistem respirasi 

menunjukkan bahwa sebanyak 57 peserta didik SMA memiliki konsep terhadap 

materi respirasi masih sangat rendah. Penelitian lain yang mengidentifikasi 

miskonsepsi Three tier diagnostic test dilakukan Imelda & Subramaniam, (2010) 

dari 243 tanggapan peserta didik kelas X sebagian besar peserta didik menunjukan 

pemahaman yang tidak memadai terhadap konsep gelombang. Selanjutnya 

penelitian pengembangan tes diagnostik three tier yang  telah dilakukan Abbas, 

(2016) hasilnya menunjukan bahwa instrumen tes three tier diagnostic yang 

dirancang mengenai materi suhu dan kalor telah sesuai dengan karakteristik yang 

terdapat pada tes diagnostik diantaranya validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
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soal, bahasa, dan dikembangkan dari konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik. 

Penelitian kesalahan konsep pada materi gerak lurus yang pernah dilakukan Nurulwati, 

(2019) pada penelitianya menunjukan bahwa instrumen three tier banyak 

mendeteksi kesalahan konsep. 

 Oleh karena miskonsepsi peserta didik sangat berdampak pada penerimaan 

materi selanjutnya, instrumen diagnostik sangat penting untuk dapat mendeteksi 

misonsepsi yang terjadi, agar konsep peserta didik yang tidak tepat dapat di 

luruskan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Instrumen Three-Tier Diagnostic Test Untuk Mendeteksi 

Miskonsepsi Peserta Didik pada Siklus Biogeokimia SMA di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrument three tier diagnostic test 

yang digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi peserta didik pada siklus 

biogeokimia? 

2. Bagaimana profil miskonsepsi yang terjadi pada siklus biogeokimia peserta 

didik SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrument three tier diagnostic test mengacu pada bahan ajar 

buku biologi Campbell. 

2. Identifikasi miskonsepsi peserta didik pada siklus biogeokimia disebarkan 

melalui google form. 

1.4. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui validitas dan reliabilitas instrument three tier diagnostic test 
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yang digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi peserta didik pada siklus 

biogeokimia. 

2. Mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta didik pada siklus biogeokimia 

SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pendidik 

Dapat digunakan sebagai penilaian untuk mengukur pemahaman peserta 

didik pada siklus biogeokimia, serta pendidik dapat menggunakan 

instrumen ini sebagai pretest sehingga dapat meminimalisasi miskonsepsi 

peserta didik, ataupun posttest yang dapat membantu guru untuk dapat 

menyiapkan remedial bagi peserta didik yang memiliki kesalahan konsep 

pada siklus biogeokimia. 

2. Bagi Peserta Didik 

Sebagai bahan evaluasi bagi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 

pada siklus biogeokimia sehingga tidak terjadi miskonsepsi. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah untuk menyatukan kebijakan 

mengenai penggunaan metode evaluasi yang tepat untuk memperbaiki 

kesalahan konsep peserta didik pada siklus biogeokimia supaya 

terwujudnya tujuan pembelajaran yang rencanakan. 
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